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Pemerintah Bidik

Investor Baru
Pabrik Gula

Produksi pabrik gula baru tidak
dibarengi perluasan lahan kebun

tebu.

Larissatuda
larissahuda@tempo. co.id

JAKARTA — Pemerintah
mendorong  investasi  di
industri gula baru untuk
memenuhi  kebutuhan
konsumsi  ataupun  ba-
han baku industri.
Direktur Industri Ma-
kanan, Hasil Laut, dan
Perikanan Kementerian
Perindustrian, Supriadi,
mengatakan minat in-
vestor cukup besar karena
melihat  pasarnya  yvang
besar, terutama untuk
kebutuhan  industri ma-
kanan dan minuman. “Ada
rencana  invesiasi  dari
Taiwan Sugar Corporation
dan Khaleej Sugar Re-
finery dari Uni Emirat
Arab,” kata dia, kemarin,
Menurut Supriadi, in-
vestasi  Taiwan  Sugar
Corporation masith harus
menunggu persetijuan dari
parlemen di negaranya.
Sedangkan Khaleej Sugar
Refinery menjajaki kerja
sama dengan PT Kenos
Cahaya Bangsa (KCB).“Me-
reka masih penjajakan dan
mencari lahan,” ujarnya.
Dalam waktu dekat,

Supriadi mengatakan, FT
Pabrik Gula Muria Sumba
Manis di Sumba Timur,
Wusa Tenggara Timur, juga
segera  beroperasi. Pabrik
vang mulai dibangun
pada 2018 itu memiliki
kapasitas 10-12 ribu ton
telyu per hari (TCD). “Pada
April 2021 akan masuk fase
commisstoning (pengujian
operasional),” kata dia,

Direktur Jenderal In-
dustri Agro Kementerian
Perindustrian, Abdul Ro-
chim, mengatakan setiap
tahun kebutuhan gula
nasional rata-rata sebesar
5,8 jula ton. Namun pro-
duksi hanya 2,7 ton. Dia
mengatakan perlu pabrik
gula baru untuk menutup
kesenjangan tersebut. Dia
menyebutkan, pada 2019-
2020 telah berdiri empat
pabrik gula baru dengan
kapasitas 6,000 hingga 12
ribu TCD.

Direktur Jenderal Per-
kebunan  Kementerian
Pertanian, Kasdi Suba-
gyono, mengatakan dalam
lima tahun terakhir ada 10
pabrik gula baru. Menurut
dia, masih ada potensi
pembangunan pabrik di

luar Jawa. *Setidaknya
perlulima pabrik gulabaru
untuk memproduksi gula
industri,” tutur Kasdi.

Pemerintah secara ber-
tahap akan melakukan
pendekatan untuk men-
capai target swasembacda
gula  nasional. Untuk
langkah selanjutnya, kata
Kasdi, pemerintah tengah
mengkaji perubahan 11
pabrik gula kristal rafinasi
(GER)menjadi pabrik gula
berbasis tebu. Untuk itu,
kata dia, rencana tersebut
perlu didukung dengan
perluasan kebun tebu dan
infrastruktur lain,

Kasdi mengungkapkan,
pabrik gula yang baru di-
bangun memiliki komit-
men untuk memenuhi 20
persen dari bahan baku.
Namun kenyataannya ti-
dak demikian. Maka, un-
tuk menghindari idle capa-
city, pabrik baru itu diper-
bolehkan mendatangkan
gula kristal mentah (GKM)
dari luar negeri untuk di-
olah menjadi gula kristal
putih  (GKP). “Mereka
diberi waktu untuk di Jawa
selama 5 tahun, luar Jawa
T tahun. Kami berharap
selelah ada itu, ada pabrik
sesual denpgan  kapasitas
giling, Kalau tidak, akan
sulit mencapai swasembada
gula nasional."

Direktur Eksekutif Aso-

Presiden Joko Widodo
(kiri) dan jajarannya
mengunjungi gudang
pabrik gula di Kabupaten
Bombana, Sulawesi
Tenggara, 22 Oktober lalu,

ST

siasi Gula Indonesia [AGT),

Budi Hidayat, berujar
penambahan pabrik baru
selama  beberapa tahun
tidak sesuai dengan harap-
an karena tak diikuti
dengan penambahan luas
perkebunan tebu. Jika di-
biarkan, Budi mengatakan.

ANTARA/BIROPERSKEPRESIDEN

hal itu akan berdampak
pada perusahaan yang
tidak siap bersaing mem-
peroleh bahan baku
“Pabrik  baru  perlu
dievaluasi, apakah men-
dorongproduksiatautidale.
Ternyata sampai sekarang
belum,” ujar Budi. @
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SEJUMLAH pabrik gula dibangun oleh investor dalam lima tahun
Hﬂfﬂ_k Pl'ﬂ Ek | terakhir. Salah satunya pabrik gula di Kabupaten Bombana, Sulawesl
Pahnk G“I-ﬂ | Tenggara, yang diresmikan oleh Presiden loko Widodo pada Oktober lalu.
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